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METODOLOGI PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc229762644]Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma interpretatif-naturalistik serta diperkaya dengan pendekatan komparatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam proses manajemen program habituasi keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa Sekolah Menengah Pertama sebagaimana berlangsung secara alamiah di lingkungan sekolah, sekaligus membandingkan praktik pengelolaan program tersebut pada dua konteks satuan pendidikan yang berbeda.
Pendekatan kualitatif berangkat dari asumsi bahwa realitas sosial bersifat kompleks, kontekstual, dan dibentuk oleh interaksi sosial para pelakunya. Creswell dalam Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five Approaches (2013) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan individu atau kelompok terhadap suatu permasalahan sosial. Dengan demikian, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menafsirkan makna di balik tindakan, kebijakan, dan praktik manajerial yang dijalankan sekolah dalam mengelola program habituasi keagamaan.
Bogdan dan Biklen dalam Qualitative Research for Education: An Introduction to Theory and Methods (2007) menegaskan bahwa penelitian kualitatif memiliki ciri utama berupa penggunaan setting alamiah, data deskriptif, penekanan pada proses, serta analisis induktif. Karakteristik tersebut relevan dengan penelitian ini yang memfokuskan kajian pada proses manajemen program, bukan sekadar pada hasil akhir pembinaan akhlak siswa. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat menggali bagaimana perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian program habituasi keagamaan dilakukan serta dimaknai oleh para pelaku pendidikan.
Paradigma interpretatif-naturalistik dalam penelitian ini menempatkan makna sebagai pusat analisis. Denzin dan Lincoln dalam The Sage Handbook of Qualitative Research (2011) menyatakan bahwa penelitian kualitatif berupaya memahami fenomena sosial dari perspektif partisipan, dengan menafsirkan realitas sebagaimana dialami dan dipahami oleh subjek penelitian. Dalam konteks ini, manajemen program habituasi keagamaan dipahami sebagai konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh kebijakan sekolah, kepemimpinan, budaya organisasi, nilai-nilai keagamaan, serta karakteristik siswa.
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dipadukan dengan pendekatan komparatif. Pendekatan komparatif digunakan untuk membandingkan fenomena yang sama pada konteks yang berbeda guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Menurut Ragin dalam The Comparative Method: Moving Beyond Qualitative and Quantitative Strategies (1987), pendekatan komparatif memungkinkan peneliti mengidentifikasi persamaan dan perbedaan pola, proses, serta faktor-faktor yang memengaruhi suatu fenomena dalam konteks yang berbeda. Dengan demikian, pendekatan komparatif tidak bertujuan untuk menentukan mana yang lebih baik, melainkan untuk memperkaya pemahaman terhadap variasi praktik yang terjadi.
Dalam penelitian pendidikan, pendekatan komparatif kualitatif digunakan untuk membandingkan praktik, kebijakan, atau model pengelolaan pendidikan pada dua atau lebih satuan pendidikan. Bray, Adamson, dan Mason dalam Comparative Education Research: Approaches and Methods (2014) menegaskan bahwa pendekatan komparatif dalam pendidikan bertujuan untuk memahami bagaimana konteks sosial, budaya, dan kelembagaan memengaruhi praktik pendidikan. Pendekatan ini relevan dengan penelitian ini karena manajemen program habituasi keagamaan tidak dapat dilepaskan dari konteks sekolah dan lingkungan sosial tempat program tersebut dijalankan.
Pendekatan komparatif dalam penelitian ini diterapkan melalui studi kasus ganda pada SMP Negeri 2 Karangtengah Kabupaten Cianjur dan SMP Negeri 1 Purwakarta Kabupaten Purwakarta. Kedua sekolah tersebut memiliki karakteristik, konteks sosial, serta dinamika pengelolaan program habituasi keagamaan yang berbeda. Dengan membandingkan kedua kasus tersebut, peneliti dapat mengidentifikasi pola pengelolaan yang bersifat umum, sekaligus memahami kekhasan masing-masing sekolah dalam mengelola program pembinaan akhlak siswa.
Yin dalam Case Study Research: Design and Methods (2018) menyatakan bahwa studi kasus ganda dengan pendekatan komparatif memberikan kekuatan analisis yang lebih tinggi dibandingkan studi kasus tunggal, karena memungkinkan replikasi logis antar kasus. Dalam penelitian ini, pendekatan komparatif digunakan untuk membandingkan bagaimana program habituasi keagamaan direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan, dan dikendalikan pada masing-masing sekolah, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat keberhasilannya.
Pendekatan kualitatif komparatif juga selaras dengan karakteristik objek penelitian yang bersifat prosesual dan kontekstual. Moleong dalam Metodologi Penelitian Kualitatif (2019) menegaskan bahwa pendekatan kualitatif sangat tepat digunakan untuk memahami fenomena pendidikan yang berkaitan dengan nilai, sikap, dan perilaku manusia. Ketika dipadukan dengan pendekatan komparatif, penelitian kualitatif tidak hanya menghasilkan deskripsi mendalam, tetapi juga analisis perbandingan yang memperkaya pemahaman terhadap fenomena yang diteliti.
Secara personal dan akademik, peneliti memilih pendekatan kualitatif komparatif karena keyakinan bahwa pembinaan akhlak siswa melalui program habituasi keagamaan tidak dapat dipahami secara parsial atau terlepas dari konteks sekolah. Setiap sekolah memiliki latar belakang kebijakan, budaya organisasi, dan karakteristik peserta didik yang berbeda, sehingga pendekatan komparatif memungkinkan peneliti melihat variasi praktik manajemen secara lebih objektif dan reflektif. Selain itu, pendekatan ini memberi ruang bagi peneliti untuk menangkap makna, nilai, dan pengalaman para pelaku pendidikan secara mendalam, sekaligus membandingkannya secara sistematis antar kasus.
Dengan demikian, penggunaan pendekatan kualitatif komparatif dalam penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang utuh, kontekstual, dan komprehensif mengenai manajemen program habituasi keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa Sekolah Menengah Pertama, serta memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan manajemen pendidikan, khususnya dalam konteks pendidikan karakter dan pendidikan Islam.

B. [bookmark: _Toc229762645]Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus dengan desain studi kasus ganda (multiple case study) yang dipadukan dengan pendekatan komparatif kualitatif. Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan penelitian untuk memahami secara mendalam dan kontekstual manajemen program habituasi keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa Sekolah Menengah Pertama, sekaligus membandingkan praktik pengelolaan program tersebut pada dua satuan pendidikan yang memiliki karakteristik dan konteks yang berbeda.
Studi kasus dipahami sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mengkaji suatu fenomena secara intensif, mendalam, dan holistik dalam konteks kehidupan nyata. Yin dalam Case Study Research: Design and Methods (2018) menjelaskan bahwa studi kasus tepat digunakan ketika peneliti ingin menjawab pertanyaan penelitian yang berfokus pada aspek "bagaimana" dan "mengapa" suatu fenomena terjadi, serta ketika batas antara fenomena dan konteks tidak tampak secara tegas. Dalam penelitian ini, fenomena yang dikaji adalah manajemen program habituasi keagamaan, sedangkan konteksnya adalah lingkungan sekolah menengah pertama dengan karakteristik sosial, budaya, dan kelembagaan yang khas.
Penggunaan desain studi kasus ganda dimaksudkan untuk meningkatkan kekuatan analisis dan kedalaman pemahaman penelitian. Menurut Yin (2018), studi kasus ganda memungkinkan adanya replikasi logis antar kasus, sehingga temuan penelitian tidak hanya bergantung pada satu konteks tunggal, tetapi diperkuat melalui perbandingan lintas kasus. Dalam penelitian ini, masing-masing sekolah diperlakukan sebagai satu kasus yang berdiri sendiri, kemudian dianalisis secara komparatif untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan dalam pengelolaan program habituasi keagamaan.
Pendekatan komparatif dalam metode studi kasus ini tidak dimaksudkan untuk menilai keunggulan atau kelemahan salah satu sekolah secara normatif, melainkan untuk memahami variasi praktik manajemen program yang dipengaruhi oleh perbedaan konteks, kebijakan internal, budaya sekolah, serta karakteristik peserta didik. Ragin dalam The Comparative Method: Moving Beyond Qualitative and Quantitative Strategies (1987) menegaskan bahwa pendekatan komparatif kualitatif bertujuan untuk memperkaya pemahaman terhadap fenomena melalui analisis persamaan dan perbedaan antar kasus, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif dan reflektif.
Dalam konteks penelitian pendidikan, metode studi kasus komparatif memungkinkan peneliti untuk menggali dinamika pengelolaan program pendidikan secara lebih mendalam. Bray, Adamson, dan Mason dalam Comparative Education Research: Approaches and Methods (2014) menyatakan bahwa pendekatan komparatif dalam penelitian pendidikan berfungsi untuk mengungkap bagaimana faktor konteks memengaruhi praktik dan kebijakan pendidikan. Oleh karena itu, metode ini relevan untuk mengkaji manajemen program habituasi keagamaan yang sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekolah dan dukungan pemangku kepentingan.
Secara operasional, penerapan metode studi kasus komparatif dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, peneliti melakukan eksplorasi mendalam terhadap masing-masing kasus untuk memperoleh gambaran utuh mengenai perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian program habituasi keagamaan di setiap sekolah. Tahap ini bertujuan untuk memahami karakteristik dan dinamika internal masing-masing kasus secara holistik.
Kedua, setelah dilakukan analisis mendalam pada masing-masing kasus, peneliti melakukan analisis lintas kasus (cross-case analysis) untuk mengidentifikasi pola-pola umum, perbedaan, serta faktor-faktor kontekstual yang memengaruhi manajemen program habituasi keagamaan. Analisis lintas kasus ini menjadi inti dari pendekatan komparatif yang digunakan dalam penelitian, karena memungkinkan peneliti menarik kesimpulan yang lebih luas dan bermakna.
Ketiga, hasil analisis komparatif digunakan untuk merumuskan temuan penelitian yang bersifat konseptual dan aplikatif, khususnya terkait dengan pengelolaan program habituasi keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa Sekolah Menengah Pertama. Dengan demikian, metode studi kasus komparatif ini tidak hanya menghasilkan deskripsi empiris, tetapi juga memberikan kontribusi analitis terhadap pengembangan manajemen pendidikan karakter dan pendidikan Islam.
Pemilihan metode ini juga selaras dengan pendekatan kualitatif interpretatif yang digunakan dalam penelitian. Metode studi kasus komparatif memberikan ruang bagi peneliti untuk memahami makna, nilai, dan pengalaman para pelaku pendidikan dalam konteks masing-masing sekolah, sekaligus membandingkannya secara sistematis. Dengan demikian, metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini konsisten dengan tujuan penelitian, pendekatan penelitian, serta kerangka konseptual yang telah dibangun pada bab sebelumnya.

C. [bookmark: _Toc229762646]Teknik dan Instrumen Penelitian
Teknik dan instrumen penelitian merupakan perangkat operasional yang digunakan peneliti untuk memperoleh data yang relevan, mendalam, dan kontekstual sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian kualitatif komparatif dengan desain studi kasus ganda, teknik pengumpulan data harus mampu menangkap realitas empiris secara holistik, alamiah, dan bermakna, serta memungkinkan adanya perbandingan antarkasus secara sistematis dan bertanggung jawab secara ilmiah.
Sejalan dengan pandangan Creswell (2013) dalam Qualitative Inquiry and Research Design, penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai instrumen utama yang berinteraksi langsung dengan subjek dan konteks penelitian. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dirancang untuk menggali secara mendalam praktik manajemen program habituasi keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa di dua satuan pendidikan yang berbeda konteks, yaitu SMP Negeri 2 Karangtengah Kabupaten Cianjur dan SMP Negeri 1 Purwakarta Kabupaten Purwakarta.
1. [bookmark: _Toc229762647]Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang komprehensif dan valid, penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data utama yang saling melengkapi (triangulatif), yaitu wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi.
a. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam digunakan sebagai teknik utama untuk menggali pemahaman, pengalaman, pandangan, serta praktik para informan terkait manajemen program habituasi keagamaan di sekolah. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar peneliti memiliki kerangka fokus yang jelas, namun tetap memberi ruang bagi informan untuk menyampaikan pengalaman dan pandangan secara luas dan reflektif.
Menurut Kvale dan Brinkmann (2009) dalam InterViews: Learning the Craft of Qualitative Research Interviewing, wawancara kualitatif bertujuan memahami makna subjektif yang dibangun oleh individu dalam konteks sosial tertentu. Oleh karena itu, wawancara dalam penelitian ini diarahkan untuk menggali bagaimana program habituasi keagamaan dirancang, diorganisasikan, dilaksanakan, dan dikendalikan dalam praktik sehari-hari sekolah, serta bagaimana dampaknya terhadap pembentukan akhlak siswa.
Informan dalam wawancara meliputi:
1) Kepala sekolah sebagai penanggung jawab kebijakan dan pengambil keputusan strategis;
2) Wakil kepala sekolah dan koordinator program keagamaan sebagai pengelola teknis program;
3) Guru Pendidikan Agama Islam dan guru lain yang terlibat dalam habituasi keagamaan;
4) Wali kelas dan pembina kegiatan keagamaan;
5) Peserta didik sebagai subjek yang mengalami langsung program habituasi;
6) Pihak pendukung seperti komite sekolah atau orang tua (secara selektif).
Wawancara dilaksanakan secara bertahap dan berulang apabila diperlukan, untuk memastikan kedalaman data dan klarifikasi temuan.
b. Observasi
Observasi digunakan untuk memperoleh data faktual mengenai pelaksanaan program habituasi keagamaan dalam konteks nyata kehidupan sekolah. Observasi dilakukan secara langsung terhadap aktivitas pembiasaan keagamaan, interaksi guru dan siswa, budaya sekolah, serta suasana religius yang terbentuk dalam keseharian.
Menurut Spradley (1980) dalam Participant Observation, observasi dalam penelitian kualitatif bertujuan memahami pola perilaku, makna tindakan, dan konteks sosial tempat perilaku tersebut berlangsung. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan secara nonpartisipan dengan posisi peneliti sebagai pengamat yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan, namun mencermati secara sistematis jalannya program habituasi keagamaan.
Aspek yang menjadi fokus observasi antara lain:
1) Bentuk dan jenis kegiatan habituasi keagamaan;
2) Keteraturan dan konsistensi pelaksanaan kegiatan;
3) Peran guru dan tenaga kependidikan dalam memberikan keteladanan;
4) Respons dan partisipasi siswa dalam kegiatan;
5) Iklim religius dan budaya sekolah yang terbentuk.
Hasil observasi dicatat dalam bentuk catatan lapangan (field notes) yang bersifat deskriptif dan reflektif.
c. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data hasil wawancara dan observasi. Dokumentasi memberikan bukti tertulis dan visual mengenai perencanaan, pelaksanaan, serta  program habituasi keagamaan di sekolah.
Menurut Bowen (2009) dalam Document Analysis as a Qualitative Research Method, analisis dokumen berfungsi sebagai sumber data yang stabil, dapat ditelusuri kembali, dan kaya konteks. Dalam penelitian ini, dokumen yang dianalisis meliputi:
Dokumen perencanaan program sekolah;
1) Program kerja dan kalender kegiatan keagamaan;
2) Tata tertib dan kebijakan sekolah terkait pembinaan karakter;
3) Laporan  kegiatan;
4) Foto, video, dan arsip kegiatan habituasi keagamaan;
5) Dokumen pendukung lain yang relevan.
Dokumen-dokumen tersebut dianalisis untuk melihat kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan program serta konsistensinya dalam membentuk akhlak siswa.

2. [bookmark: _Toc229762648]Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama adalah peneliti sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Lincoln dan Guba (1985) dalam Naturalistic Inquiry yang menyatakan bahwa kepekaan, reflektivitas, dan kemampuan analitis peneliti menjadi kunci kualitas data kualitatif.


[bookmark: _Toc229762595]Tabel 3.1
Kisi-kisi Penelitian 
	No
	Pertanyaan Penelitian
	Indikator Data yang Diperoleh di Lapangan
	Sumber Data
	Teknik

	
	
	
	(Kode)
	

	1
	Bagaimana perencanaan program habituasi keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa SMP?
	a. program dengan visi– 
    misi sekolah 
b. Perumusan tujuan program habituasi keagamaan 
c. Perencanaan jenis dan bentuk kegiatan habituasi 
d. Perencanaan jadwal
 pelaksanaan kegiatan 
e. Perencanaan sumber    
    daya (guru, sarana,     
    waktu)
	KS, WKS, GPAI
	Wawancara, Dokumentasi

	2
	Bagaimana pengorganisasian program habituasi keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa SMP?
	a. Struktur pengelola  
program 
b. Pembagian tugas dan tanggung jawab 
c. Pola koordinasi antar unsur sekolah
d. Keterlibatan komite/orang tua
	KS, WKS, GPAI, Komite
	Wawancara, Dokumentasi

	3
	Bagaimana pelaksanaan program habituasi keagamaan dalam kehidupan sehari-hari siswa?
	a. Bentuk kegiatan  
    pembiasaan    
    keagamaan 
b. Konsistensi 
    pelaksanaan program 
c. Keteladanan pendidik 
d. Partisipasi dan respon 
    siswa 
e. Integrasi program 
    dalam budaya sekolah
	GPAI, Wali Kelas, Siswa
	Wawancara, Observasi

	4
	Bagaimana pengendalian dan  program habituasi keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa?

	a. Monitoring 
    pelaksanaan program 
b. Evaluasi ketercapaian    
    tujuan 
c. Instrumen penilaian 
    perubahan akhlak 
d. Tindak lanjut hasil    
     evaluasi
	KS, GPAI
	Wawancara, Dokumentasi

	5
	Apa saja masalah/faktor penghambat dalam manajemen program habituasi keagamaan?
	a. Kendala dalam 
    perencanaan 
b. Lemahnya koordinasi 
c. Ketidakkonsistenan  
    pelaksanaan 
d. Faktor siswa dan 
    lingkungan 
e. Keterbatasan sarana 
    dan dukungan
	KS, GPAI, Siswa
	Wawancara

	6
	Bagaimana solusi dan upaya perbaikan yang dilakukan sekolah dalam mengatasi masalah tersebut?
	a. Perbaikan perencanaan 
b. Penguatan koordinasi 
c. Peneguhan komitmen   
    pelaksana 
d. Pendekatan personal
    kepada siswa 
e. Penguatan budaya    
    sekolah religius
	KS, WKS, GPAI
	Wawancara, Dokumentasi



Namun demikian, untuk menjaga fokus dan konsistensi pengumpulan data, penelitian ini juga menggunakan instrumen bantu, antara lain:
a. Pedoman wawancara yang disusun berdasarkan fokus penelitian dan kerangka konseptual manajemen program habituasi keagamaan;


[bookmark: _Toc229762596]Tabel 3.2
Pedoman Wawancara
	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	1
	Tahap Perencanaan (Planning)
	

	
	Bagaimana proses perumusan tujuan program habituasi keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa di sekolah ini?
	

	
	Bagaimana penyusunan program dan jadwal kegiatan habituasi keagamaan dilakukan oleh sekolah?
	

	
	Bagaimana penentuan materi dan bentuk kegiatan habituasi keagamaan disesuaikan dengan kebutuhan pembinaan akhlak siswa?
	

	
	Bagaimana kesiapan sumber daya (guru, sarana, waktu) dalam mendukung program habituasi keagamaan?
	

	2
	Tahap Pengorganisasian (Organizing)
	

	
	Bagaimana pembagian peran dan tanggung jawab dalam pelaksanaan program habituasi keagamaan di sekolah?
	

	
	Bagaimana koordinasi antara kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan dalam program tersebut?
	

	
	Bagaimana keterlibatan komite sekolah dan orang tua dalam mendukung pelaksanaan program habituasi keagamaan?
	

	3
	Tahap Pelaksanaan (Actuating)
	

	
	Bagaimana pelaksanaan kegiatan habituasi keagamaan dalam aktivitas sehari-hari siswa di sekolah?
	

	
	Bagaimana bentuk keteladanan yang ditunjukkan oleh guru dalam mendukung pembinaan akhlak siswa?
	

	
	Bagaimana respon dan partisipasi siswa terhadap pelaksanaan program habituasi keagamaan?
	

	4
	Tahap Pengendalian (Controlling)
	

	
	Bagaimana sekolah melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan program habituasi keagamaan?
	

	
	Bagaimana  program habituasi keagamaan dilakukan untuk menilai pencapaian akhlak siswa?
	

	
	Bagaimana hasil  digunakan untuk perbaikan dan pengembangan program ke depan?
	

	5
	Permasalahan (Hambatan)
	

	
	Kendala apa saja yang dihadapi sekolah dalam perencanaan dan pelaksanaan program habituasi keagamaan?
	

	
	Faktor apa yang paling memengaruhi kurang optimalnya pembinaan akhlak siswa melalui program tersebut?
	

	6
	Solusi dan Upaya Perbaikan
	

	
	Upaya apa saja yang dilakukan sekolah untuk mengatasi kendala dalam program habituasi keagamaan?
	

	
	Strategi apa yang direncanakan untuk meningkatkan efektivitas manajemen program habituasi keagamaan ke depan?
	

	
	Faktor apa yang paling memengaruhi kurang optimalnya pembinaan akhlak siswa melalui program tersebut?
	



b. Lembar observasi yang memuat aspek-aspek penting pelaksanaan habituasi keagamaan dan perilaku akhlak siswa;
[bookmark: _Toc229762597]Tabel 3.3
Format Analisis Dokumen
	No
	Kegiatan Observasi
	Hasil Observasi

	1
	Tahap Perencanaan (Planning)

	
	Kepala sekolah dan guru menyusun tujuan program habituasi keagamaan yang diarahkan pada peningkatan akhlak siswa.
	☐ Ada ☐ Tidak Ada

	
	Kepala sekolah dan guru menyusun program dan jadwal pelaksanaan habituasi keagamaan secara tertulis.
	☐ Ada ☐ Tidak Ada

	
	Kepala sekolah dan guru menyiapkan materi kegiatan habituasi keagamaan sesuai kebutuhan pembinaan akhlak siswa.
	☐ Ada ☐ Tidak Ada

	
	Kepala sekolah dan guru menyiapkan sarana dan prasarana pendukung kegiatan habituasi keagamaan di sekolah.
	☐ Ada ☐ Tidak Ada

	2
	Tahap Pengorganisasian (Organizing)

	
	Kepala sekolah menetapkan struktur organisasi pelaksana program habituasi keagamaan.
	☐ Ada ☐ Tidak Ada

	
	Pembagian tugas dan tanggung jawab guru serta tenaga kependidikan dilakukan secara jelas.
	☐ Ada ☐ Tidak Ada

	
	Kepala sekolah melaksanakan koordinasi dan kerja sama antar guru dalam program habituasi keagamaan.
	☐ Ada ☐ Tidak Ada

	
	Sekolah melibatkan komite sekolah dan orang tua dalam mendukung program habituasi keagamaan.
	☐ Ada ☐ Tidak Ada

	3
	Tahap Pelaksanaan (Actuating)

	
	Program habituasi keagamaan dilaksanakan sesuai jadwal yang telah ditetapkan.
	☐ Ada ☐ Tidak Ada

	
	Guru memberikan keteladanan perilaku religius dan akhlak dalam kegiatan sekolah.
	☐ Ada ☐ Tidak Ada

	
	Siswa terlibat aktif dalam kegiatan habituasi keagamaan yang dilaksanakan.
	☐ Ada ☐ Tidak Ada

	
	Kegiatan habituasi keagamaan terintegrasi dalam budaya dan aktivitas keseharian sekolah.
	☐ Ada ☐ Tidak Ada

	4
	Tahap Pengendalian (Controlling)

	
	Sekolah melakukan monitoring terhadap pelaksanaan program habituasi keagamaan.
	☐ Ada ☐ Tidak Ada

	
	Sekolah melaksanakan  berkala terhadap ketercapaian tujuan program.
	☐ Ada ☐ Tidak Ada

	
	Sekolah menyusun dokumentasi atau jurnal kegiatan (harian/mingguan/bulanan).
	☐ Ada ☐ Tidak Ada

	
	Hasil  digunakan sebagai dasar perbaikan dan pengembangan program.
	☐ Ada ☐ Tidak Ada

	5
	Faktor Masalah (Penghambat)

	
	Terdapat kendala dalam perencanaan program habituasi keagamaan (SDM, waktu, sarana).
	☐ Ada ☐ Tidak Ada

	
	Terdapat kendala dalam pelaksanaan program habituasi keagamaan di sekolah.
	☐ Ada ☐ Tidak Ada

	
	Faktor keluarga dan lingkungan memengaruhi efektivitas pembinaan akhlak siswa.
	☐ Ada ☐ Tidak Ada

	6
	Solusi dan Upaya Perbaikan

	
	Sekolah melakukan penyesuaian strategi untuk mengatasi kendala program habituasi keagamaan.
	☐ Ada ☐ Tidak Ada

	
	Sekolah mengembangkan strategi penguatan manajemen program habituasi keagamaan.
	☐ Ada ☐ Tidak Ada

	
	Sekolah merencanakan tindak lanjut dan pengembangan program secara berkelanjutan.
	☐ Ada ☐ Tidak Ada



c. Format analisis dokumen untuk menelaah isi dan relevansi dokumen sekolah.
[bookmark: _Toc229762598]Tabel 3.4
Format Analisis Dokumen
	No
	Jenis Dokumen
	Keterangan  Temuan

	1
	Visi, misi, dan tujuan sekolah
	

	2
	Program kerja sekolah terkait habituasi keagamaan
	

	3
	Jadwal kegiatan habituasi keagamaan
	

	4
	Struktur organisasi dan SK tim pelaksana program
	

	5
	Tata tertib sekolah dan budaya religius
	

	6
	Dokumen  program habituasi keagamaan
	

	7
	Jurnal kegiatan harian/mingguan/bulanan
	

	8
	Notulen rapat atau laporan koordinasi program
	

	9
	Dokumentasi foto atau laporan kegiatan keagamaan
	

	10
	Dokumen kerja sama dengan komite/orang tua
	



3. [bookmark: _Toc229762649]Keterpaduan Teknik dan Instrumen dalam Studi Kasus Komparatif
Penggunaan berbagai teknik dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini dirancang untuk memungkinkan analisis mendalam pada masing-masing kasus sekaligus membuka ruang perbandingan antarkasus. Data yang diperoleh dari SMP Negeri 2 Karangtengah Kabupaten Cianjur dan SMP Negeri 1 Purwakarta Kabupaten Purwakarta dianalisis secara kontekstual, kemudian dibandingkan untuk menemukan pola persamaan, perbedaan, dan kekhasan dalam manajemen program habituasi keagamaan.
Dengan demikian, teknik dan instrumen penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pengumpul data, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun pemahaman yang komprehensif dan analitis mengenai bagaimana manajemen program habituasi keagamaan dijalankan dalam konteks sekolah yang berbeda dan bagaimana kontribusinya terhadap peningkatan akhlak siswa

D. [bookmark: _Toc229762650]Lokasi Dan Sumber Data Penelitian
1. [bookmark: _Toc229762651]Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada dua satuan pendidikan jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) negeri, yaitu SMP Negeri 2 Karangtengah Kabupaten Cianjur dan SMP Negeri 1 Purwakarta Kabupaten Purwakarta. Penetapan kedua sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan ilmiah yang relevan dengan tujuan dan fokus kajian penelitian, bukan semata-mata pertimbangan kedekatan geografis atau kemudahan akses.
SMP Negeri 2 Karangtengah Kabupaten Cianjur dipilih sebagai salah satu lokasi penelitian karena sekolah ini berada pada konteks sosial masyarakat dengan latar belakang keluarga siswa yang heterogen dan sebagian di antaranya memiliki keterbatasan dukungan pembinaan keagamaan dari lingkungan keluarga. Kondisi tersebut menjadikan sekolah memiliki peran strategis dan dominan dalam melaksanakan program habituasi keagamaan sebagai sarana pembinaan akhlak siswa. Dalam konteks ini, sekolah dituntut untuk mengembangkan strategi manajemen program habituasi yang adaptif dan kompensatoris guna menjawab tantangan pembinaan akhlak siswa.
Sementara itu, SMP Negeri 1 Purwakarta Kabupaten Purwakarta dipilih karena dikenal memiliki budaya sekolah yang relatif mapan, didukung oleh kebijakan sekolah dan pemerintah daerah yang kuat dalam penguatan pendidikan karakter dan habituasi keagamaan. Sekolah ini merepresentasikan konteks satuan pendidikan dengan dukungan struktural dan kultural yang lebih stabil, sehingga pelaksanaan program habituasi keagamaan cenderung bersifat terstruktur dan sistemik.
Pemilihan dua lokasi dengan karakteristik konteks sosial dan kelembagaan yang berbeda tersebut memungkinkan penelitian ini untuk melakukan kajian komparatif secara mendalam terhadap praktik manajemen program habituasi keagamaan. Melalui perbandingan antar kasus, penelitian diharapkan mampu mengungkap persamaan, perbedaan, serta kekhasan strategi manajerial yang diterapkan dalam meningkatkan akhlak siswa di masing-masing sekolah.

2. [bookmark: _Toc229762652]Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan sumber data sekunder yang diperoleh secara alamiah dari konteks penelitian.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data utama yang diperoleh secara langsung dari informan penelitian melalui interaksi lapangan, khususnya melalui wawancara mendalam dan observasi. Informan dipilih secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan keterlibatan, pengetahuan, dan pengalaman mereka dalam pengelolaan serta pelaksanaan program habituasi keagamaan di sekolah.
1) Kepala sekolah, sebagai penanggung jawab kebijakan dan pengambil keputusan strategis;
2) Wakil kepala sekolah/koordinator program keagamaan, sebagai pengelola teknis pelaksanaan program;
3) Guru Pendidikan Agama Islam, sebagai pelaksana utama pembinaan keagamaan dan akhlak siswa;
4) Wali kelas atau guru pembina kegiatan keagamaan, sebagai pendamping langsung siswa;
5) Peserta didik, sebagai subjek yang mengalami langsung pelaksanaan program;
6) Komite sekolah atau orang tua, sebagai pihak pendukung pembinaan akhlak siswa.
Pemilihan informan tersebut dimaksudkan untuk memperoleh data yang komprehensif dari berbagai perspektif, sehingga gambaran manajemen program habituasi keagamaan dapat dipahami secara utuh dan mendalam.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari berbagai dokumen dan arsip yang relevan dengan fokus penelitian. Data ini digunakan untuk memperkuat, memverifikasi, dan melengkapi data primer.
Sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi:
1) Dokumen perencanaan dan program kerja sekolah terkait habituasi keagamaan;
2) Tata tertib sekolah dan kebijakan internal pembinaan karakter dan akhlak siswa;
3) Laporan kegiatan dan  program habituasi keagamaan;
4) Arsip foto, video, dan dokumentasi kegiatan keagamaan di sekolah;
5) Dokumen kebijakan pendidikan yang relevan, baik pada tingkat sekolah maupun pemerintah.
Penggunaan sumber data primer dan sekunder secara terpadu memungkinkan peneliti melakukan triangulasi data, sehingga keabsahan dan kekuatan temuan penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

3. [bookmark: _Toc229762653]Relevansi Lokasi dan Sumber Data dengan Pendekatan Komparatif
Dalam kerangka penelitian kualitatif komparatif, lokasi dan sumber data tidak hanya berfungsi sebagai tempat dan objek pengumpulan data, tetapi juga sebagai konteks analisis. Perbedaan karakteristik kedua sekolah menjadi dasar penting dalam memahami variasi praktik manajemen program habituasi keagamaan dan implikasinya terhadap pembinaan akhlak siswa.
Dengan demikian, penetapan lokasi dan sumber data dalam penelitian ini secara langsung mendukung tujuan penelitian untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam, kontekstual, dan komparatif mengenai manajemen program habituasi keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa Sekolah Menengah Pertama.

E. [bookmark: _Toc229762654]Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan analisis lintas kasus (cross-case analysis), yaitu membandingkan secara sistematis temuan-temuan penelitian dari dua lokus penelitian, yakni SMP Negeri 2 Karangtengah Kabupaten Cianjur dan SMP Negeri 1 Purwakarta Kabupaten Purwakarta. Analisis ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai pola, persamaan, dan perbedaan pengelolaan program habituasi keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa pada masing-masing konteks sekolah.
1. [bookmark: _Toc229762655]Analisis Data dalam Setiap Kasus (Within-Case Analysis)
Tahap awal analisis data dilakukan secara mendalam pada masing-masing lokus penelitian secara terpisah. Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi dianalisis untuk menggambarkan secara utuh bagaimana pengelolaan program habituasi keagamaan dilaksanakan di setiap sekolah.
Pada tahap ini, peneliti mengelompokkan data berdasarkan fokus kajian penelitian, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian program habituasi keagamaan, serta permasalahan dan solusi yang dikembangkan oleh sekolah. Setiap data ditelaah untuk memahami alur pengelolaan program, aktor yang terlibat, bentuk kegiatan, serta dampaknya terhadap pembinaan akhlak siswa dalam konteks masing-masing sekolah.
Analisis dalam setiap kasus dilakukan secara deskriptif-analitis, dengan cara menafsirkan makna di balik data empiris dan mengaitkannya dengan kerangka konseptual penelitian. Tahap ini menghasilkan gambaran kontekstual yang utuh tentang praktik manajemen program habituasi keagamaan pada masing-masing lokus.

2. [bookmark: _Toc229762656]Analisis Lintas Kasus (Cross-Case Analysis)
Setelah analisis pada masing-masing kasus selesai, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis lintas kasus. Analisis ini dilakukan dengan membandingkan hasil temuan dari kedua sekolah untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan dalam pengelolaan program habituasi keagamaan.
Perbandingan dilakukan pada aspek-aspek utama pengelolaan program, meliputi: pola perencanaan program, mekanisme pengorganisasian, bentuk dan konsistensi pelaksanaan kegiatan habituasi keagamaan, serta sistem pengendalian dan  program. Selain itu, analisis lintas kasus juga diarahkan untuk mengkaji perbedaan konteks sosial, budaya sekolah, serta dukungan lingkungan yang memengaruhi efektivitas pembinaan akhlak siswa.
Melalui analisis lintas kasus ini, peneliti berupaya menemukan pola umum (common patterns) serta karakteristik khas (unique features) dari masing-masing sekolah, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam mengenai praktik manajemen program habituasi keagamaan dalam berbagai konteks sekolah menengah pertama.

3. [bookmark: _Toc229762657]Reduksi, Penyajian, dan Penarikan Kesimpulan Data
Proses analisis data dilakukan secara berkelanjutan melalui tiga langkah utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Reduksi data dilakukan dengan memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan data mentah yang relevan dengan fokus penelitian. Data yang tidak berkaitan langsung dengan pengelolaan program habituasi keagamaan dan pembinaan akhlak siswa tidak dijadikan bahan analisis utama.
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif, matriks perbandingan, dan tabel tematik yang memudahkan peneliti dalam melihat hubungan antar kategori serta perbandingan antar kasus. Penyajian data ini membantu peneliti dalam memahami struktur pengelolaan program dan dinamika pembinaan akhlak siswa di masing-masing sekolah.
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menafsirkan makna data secara menyeluruh dan mengaitkannya dengan tujuan penelitian. Kesimpulan yang dihasilkan bersifat sementara dan terus diverifikasi melalui pengumpulan data berikutnya hingga diperoleh temuan yang kredibel dan konsisten.

4. [bookmark: _Toc229762658]Analisis Permasalahan dan Solusi Pengelolaan Program
Selain menganalisis praktik pengelolaan program habituasi keagamaan, penelitian ini juga melakukan analisis terhadap permasalahan yang dihadapi sekolah serta solusi yang dikembangkan. Analisis ini dilakukan dengan mengaitkan kendala yang muncul pada setiap tahapan pengelolaan program dengan strategi perbaikan yang diterapkan oleh sekolah.
Melalui analisis ini, peneliti dapat mengidentifikasi faktor-faktor penghambat internal dan eksternal dalam pembinaan akhlak siswa, sekaligus merumuskan alternatif solusi yang bersifat kontekstual dan aplikatif. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam menyusun rekomendasi pengembangan manajemen program habituasi keagamaan yang lebih efektif dan berkelanjutan.

5. [bookmark: _Toc229762659]Matriks Perbandingan Lintas Kasus 
Matriks perbandingan lintas kasus ini menunjukkan bahwa perbedaan konteks sosial, dukungan kebijakan, dan manajemen program habituasi keagamaan memengaruhi efektivitas pembinaan akhlak siswa. Meskipun kedua sekolah memiliki tujuan yang sama, perbedaan dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian program menghasilkan capaian yang berbeda dalam pembentukan akhlak siswa dan budaya religius sekolah.

a. Aspek Perencanaan Program
[bookmark: _Toc229762599]Tabel 3.5
Aspek Perencanaan Program
	Aspek Perbandingan
	SMPN 2 Karangtengah
Kab. Cianjur
	SMPN 1 Purwakarta
Kab. Purwakarta

	Perumusan tujuan program
	Tujuan program habituasi keagamaan dirumuskan secara umum untuk membentuk akhlak siswa yang eligious, disiplin, dan berperilaku sesuai norma sekolah
	Tujuan program dirumuskan secara spesifik dan terukur, mencakup pembentukan budaya religius sekolah dan penguatan karakter siswa secara sistematis

	Dasar penyusunan program
	Penyusunan program didasarkan pada kebutuhan riil siswa dan permasalahan akhlak yang sering muncul di lingkungan sekolah
	Penyusunan program mengacu pada kebijakan nasional, kebijakan daerah, serta visi sekolah yang berorientasi pada karakter

	Perencanaan kegiatan
	Kegiatan habituasi disusun dalam bentuk pembiasaan harian dan mingguan dengan fleksibilitas pelaksanaan
	Kegiatan habituasi direncanakan secara terstruktur, terjadwal, dan terdokumentasi dalam program sekolah

	Perencanaan sumber daya
	Sumber daya manusia disiapkan secara terbatas, bergantung pada peran guru dan wali kelas
	Sumber daya direncanakan secara sistemik, melibatkan kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, serta dukungan komite



b. Aspek Pengorganisasian Program
[bookmark: _Toc229762600]Tabel 3.6
Aspek Pengorganisasian Program
	Aspek Perbandingan
	SMPN 2 Karangtengah Kab. Cianjur
	SMPN 1 Purwakarta Kab. Purwakarta

	Struktur pelaksana program
	Struktur pelaksana bersifat sederhana dan belum terdokumentasi secara formal
	Struktur pelaksana program tertata jelas dengan pembagian tugas yang terdokumentasi

	Pembagian peran dan tanggung jawab
	Pembagian peran dilakukan secara informal berdasarkan kebiasaan dan kesepakatan
	Pembagian peran dilakukan secara formal melalui surat tugas dan struktur organisasi

	Koordinasi internal
	Koordinasi dilakukan secara langsung dan situasional antar guru
	Koordinasi dilakukan secara rutin melalui rapat dan forum  program

	Keterlibatan pihak pendukung
	Keterlibatan orang tua dan komite masih terbatas
	Orang tua, komite, dan pihak eksternal dilibatkan secara aktif dalam mendukung program



c. Aspek Pelaksanaan Program
[bookmark: _Toc229762601]Tabel 3.7
Aspek Pelaksanaan Program
	Aspek Perbandingan
	SMPN 2 Karangtengah Kab. Cianjur
	SMPN 1 Purwakarta
Kab. Purwakarta

	Bentuk kegiatan habituasi
	Kegiatan habituasi berupa pembiasaan ibadah, doa bersama, dan sikap sopan santun
	Kegiatan habituasi meliputi pembiasaan ibadah, budaya religius, keteladanan guru, dan kegiatan keagamaan terprogram

	Konsistensi pelaksanaan
	Pelaksanaan kegiatan relatif konsisten namun bergantung pada kondisi siswa dan guru
	Pelaksanaan kegiatan berjalan konsisten karena terintegrasi dalam budaya sekolah

	Keteladanan pendidik
	Keteladanan guru menjadi faktor utama keberlangsungan program
	Keteladanan guru diperkuat dengan sistem pengawasan dan budaya organisasi

	Respons siswa
	Siswa menunjukkan perubahan perilaku secara bertahap
	Siswa menunjukkan perubahan perilaku yang lebih cepat dan merata



d. Aspek Pengendalian dan  Program
[bookmark: _Toc229762602]Tabel 3.8
Aspek Pengendalian dan Program
	Aspek Perbandingan
	SMPN 2 Karangtengah Kab. Cianjur
	SMPN 1 Purwakarta
Kab. Purwakarta

	Bentuk 
	 dilakukan secara informal melalui pengamatan harian
	 dilakukan secara sistematis melalui monitoring dan laporan berkala

	Instrumen 
	Instrumen  belum baku dan belum terdokumentasi secara tertulis
	Instrumen  tersedia dan terdokumentasi dalam laporan program

	Tindak lanjut 
	Tindak lanjut dilakukan secara langsung dan situasional
	Tindak lanjut dilakukan melalui perbaikan program dan penguatan kebijakan

	Pelaporan
	Pelaporan belum tersusun secara sistematis
	Pelaporan disusun secara berkala dan menjadi dasar pengembangan program



e.  Faktor Permasalahan (Penghambat Program)
[bookmark: _Toc229762603]Tabel 3.9
Faktor Permasalahan (Penghambat Program)
	Aspek Perbandingan
	SMPN 2 Karangtengah Kab. Cianjur
	SMPN 1 Purwakarta
Kab. Purwakarta

	Latar belakang keluarga siswa
	Sebagian siswa berasal dari keluarga dengan pengawasan keagamaan yang rendah
	Latar belakang keluarga relatif mendukung program sekolah

	Disiplin dan motivasi siswa
	Disiplin siswa masih fluktuatif dan memerlukan penguatan berulang
	Disiplin siswa relatif stabil karena terbentuknya budaya sekolah

	Keterbatasan sumber daya
	Keterbatasan sarana dan dukungan eksternal
	Sumber daya dan dukungan relatif memadai

	Lingkungan sosial
	Lingkungan sosial siswa cukup berpengaruh terhadap perilaku siswa
	Lingkungan sekolah lebih kondusif dan terkontrol



f.  Solusi dan Upaya Pemecahan Masalah
[bookmark: _Toc229762604]Tabel 3.10
Solusi dan Upaya Pemecahan Masalah
	Aspek Perbandingan
	SMPN 2 Karangtengah Kab. Cianjur
	SMPN 1 Purwakarta
Kab. Purwakarta

	Strategi penguatan program
	Penguatan dilakukan melalui pendekatan personal dan pembiasaan berulang
	Penguatan dilakukan melalui sistem, regulasi sekolah, dan budaya religius

	Peran guru dan wali kelas
	Guru dan wali kelas berperan sebagai figur utama pembinaan akhlak
	Guru berperan sebagai teladan sekaligus pelaksana program terstruktur

	Keterlibatan orang tua
	Sekolah berupaya meningkatkan komunikasi dengan orang tua
	Orang tua dilibatkan secara aktif dalam mendukung program

	Pengembangan berkelanjutan
	Program dikembangkan secara adaptif sesuai kondisi siswa
	Program dikembangkan secara berkelanjutan berbasis 

	Strategi penguatan program
	Penguatan dilakukan melalui pendekatan personal dan pembiasaan berulang
	Penguatan dilakukan melalui sistem, regulasi sekolah, dan budaya religius

	Peran guru dan wali kelas
	Guru dan wali kelas berperan sebagai figur utama pembinaan akhlak
	Guru berperan sebagai teladan sekaligus pelaksana program terstruktur



g. Dampak Program (Output dan Outcome)
[bookmark: _Toc229762605]Tabel 3.11
Dampak Program (Output dan Outcome)
	Aspek Perbandingan
	SMPN 2 Karangtengah Kab. Cianjur
	SMPN 1 Purwakarta
Kab. Purwakarta

	Output (Akhlak siswa)
	Terjadi peningkatan akhlak siswa secara bertahap
	Terjadi peningkatan akhlak siswa secara signifikan dan merata

	Outcome (Budaya sekolah)
	Terbentuk iklim religius yang mulai berkembang
	Terbentuk budaya sekolah religius yang kuat dan berkelanjutan

	Keberlanjutan program
	Program bergantung pada komitmen individu guru
	Program terintegrasi dalam sistem sekolah
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